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Data yang telah dianalisis dan setelah dilakukan pengujian hipotesis 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sehingga 
menunjukan bahwa Likuiditas, Sensitivitas Pasar, Kualitas Aktiva dan 
Efisiensi secara bersama-sama memiliki pangaruh yang signifikan terhadap 
ROA. Koefisien determinasi atau R square sebesar 0,954 yang dimana 
mengidentifikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel tergantung 
ROA sebesar 95,4 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas LDR, 
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama, 
sedangkan sisanya sebesar 4,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel penelitian, dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa variabel bebeas yaitu LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO 
dan FBIR secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah diterima. 
2) LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi LDR sebesar 6,30 persen, sehingga hipotesis 





signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah ditolak. 
3) IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi IPR sebesar 6,96 persen, sehingga hipotesis ketiga 
yang menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah ditolak. 
4) LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi LAR sebesar 0,02 persen, sehingga hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa LAR secara parsial berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah ditolak. 
5) IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA, 
Besarnya kontribusi IRR sebesar 6,50 persen, sehingga hipotesis kelima yang 
menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh signifikan dapat 
memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 
6) PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi PDN sebesar 4,45 persen, sehingga hipotesis 
keenam yang menyatakan bahwa PDN secara parsial berpengaruh signifikan 
dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap ROA pada 





7) NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi NPL sebesar 1,58 persen, sehingga hipotesis 
ketujuh yang menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah ditolak. 
8) APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi APB sebesar 0,82 persen, sehingga hipotesis 
kedelapan yang menyatakan bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah ditolak. 
9) BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi BOPO sebesar 91,20 persen, sehingga hipotesis 
kesembilan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public adalah diterima. 
10) FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
ROA, Besarnya kontribusi FBIR sebesar 0,10 persen, sehingga hipotesis 
kesepuluh yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public adalah diterima. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan ini masih memiliki adanya banyak 





1) Objek penelitian ini sangat terbatas, hanya pada tiga Bank saja yang terdiri 
dari PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk, PT Bank Capital Indonesia, 
Tbk, PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk dan PT Bank QNB Indonesia, Tbk. 
2)  Periode penelitian ini terbatas hanya pada triwulan I tahun 2014 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2018.  
3) Hasil perhitungan antara rasio keuangan dengan rasio Otoritas Jasa Keuangan 
terdapat perbedaan. 
5.3. Saran 
Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyaknya kekurangan 
dan keterbatasan. Oleh karena itu penulis menyampaikan beberapa saran yang 
dimana berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan 
Dengan hasil penelitian ini, berikut diantaranya saran yang penulis sampaikan : 
1) Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
a. Kepada Bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian terutama 
Bank PT Bank QNB Indonesia, Tbk dimana memiliki rata-rata ROA 
terendah dari Bank lainnya yang digunakan sebagai sampel, disarankan 
untuk meningkatkan laba sebelum pajak miliknya dengan presentase yang 
lebih besar dibandingkan dengan peningkatan total asset yang dimiliki.  
b. Kepada Bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian terutama 
Bank PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk dimana memiliki rata-rata NPL 
tertinggi dari Bank lainnya yang digunakan sebagai sampel, disarankan 





besar dibandingkan dengan peningkatan kredit bermasalah yang 
diperoleh sehingga pendapatan Bank dapat meningkat. 
c. Kepada Bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian terutama 
Bank PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk dimana memiliki rata-rata BOPO 
tertinggi dari Bank lainnya yang digunakan sebagai sampel, disarankan 
untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional Bank dengan presentase 
lebih besar dibandingkan dengan peningkatan beban operasional agar laba 
yang diperoleh Bank dapat meningkat.  
d. Kepada Bank-bank yang terpilih menjadi sampel penelitian terutama 
Bank PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk dimana memiliki rata-rata 
FBIR terendah dari Bank lainnya yang digunakan sebagai sampel, 
disarankan untuk lebih meningkatkan pendapatan operasional bank yang 
Ada di luar pendapatan bunga  karena dapat mempengaruhi laba yang 
diperoleh Bank, dimana semakin besar peningkatan pendapatan 
operasional diluar pendapatan bunga maka semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh Bank. 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan bisa menambahkan variabel bebas 
yang belum ada pada penelitian ini seperti variabel NIM, CAR dan FACR 
yang juga memiliki pengaruh terhadap ROA yang mana diharapkan dapat 





b) Bagi peneliti selanjutnya disarankan bisa mengambil periode penelitian 
yang lebih panjang yang mana diharapkan dapat memperoleh hasil yang 
lebih signifikan. 
c)  Bagi peneliti selanjutnya disarankan apabila data kinerja keuangan bank 
yang digunakan sebagai sampel di Otoritas Jasa Keuangan tidak lengkap 
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